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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Dari uraian pada bab-bab terdahulu dapat peneliti simpulkan bahwa: 

Masyarakat Desa Tanahlein umumnya menganut paham patrilineal, bahwa 

laki-lakilah yang berperan dalam keluarga. Meskipun demikian, bukan berarti 

martabat perempuan disepelehkan dalam konteks bentuk penghargaan 

tertinggi harkat dan martabat kaum perempuan, mas kawin atau belis ada dan 

di lestarikan secara turun temurun sebagai budaya. Mas kawin merupakan 

simbol bukti cinta suami-istri, dan lambang ikatan kekeluargaan serta rasa 

kehormatan antar keluarga kedua belah pihak. Pada hakekat kebudayaan 

maka tardisi adanya belis ini hendak mengutarakan eksitensi masyarakat di 

Desa Tanahlein, sebagai penduduk yang beradat istiadat, menjaga dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai budaya warisan para leluhur.  

B. Keterbatasan Peneliti 

        Sebagai manusia ciptaan Tuhan tidak pernah luput dari keterbatasan 

dan kekurangan, sama halnya dalam penelitian ini peneliti juga merasa 

memiliki keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan yang peneliti 

temukan dalam penelitian ini adalah banyak masyarakat dalam hal ini kaum 

muda kurang memahami makna dari belis (gading), lebih khusus pada 

upacara perkawinan dan juga peneliti dibatasi oleh waktu sehingga proses 

pengumpulan data dalam penelitian mungkin masih sangat jauh dari 

sempurna, oleh karena itu peneliti mengharapkan masukan dan saran dari 
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bapak/ibu dosen pembimbing dan secara umum para pembaca untuk 

membantu peneliti dalam menyempurnakan hasil penelitian ini tentang 

Makna Belis Gading Dalam Tradisi Perkawinan Adat Masyarakat di Desa 

Tanahlein.    

C. Saran  

      Setelah dilakukan penelitian mengenai Makna Belis Gading Dalam 

Tradisi Perkawinan Adat Masyarakat di Desa Tanahlein, maka peneliti 

dapat memberikan usulan dan saran yang bermanfaat. 

1. Bagi para tetua adat Desa Tanahlein 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar para tetua adat harus 

bisa mentransfer pengetahuan mereka mengenai aturan-aturan dalam 

urusan adat perkawinan (penggantar belis) kepada kaum muda agar misi 

pelestarian budaya dalam aturan adat perkawinan (penggantar belis) 

berlanjut kepada generasi berikutnya. 

2. Bagi generasi muda dan masyarakat Desa Tanahlein 

Dengan adanya penelitian ini mungkin dapat membuka pemahaman 

masyarakat dan generasi muda pada umumnya yang dianggap sebagai 

penerus budaya agar tetap melestarikan kebudayaan yang ada dan 

mempertahankan nilai-nilai adat istiadat sehingga dapat diwariskan 

kepada generasi berikutnya. 
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3. Bagi pemerintah setempat  

Karena kebudayaan dan adat istiadat merupakan aset yang sangat 

penting maka disarankan kepada pemerintah untuk memfasilitasi semua 

kegiatan yang berkaitan dengan kebudayaan dan adat istiadat. 

4. Bagi pembaca  

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi dan membantu 

kita menambah wawasan dalam pemahaman tentang makna Belis Adat 

perkawinan pada tradisi kebudayaan masyarakat lamaholot terkhususnya 

masyarakat di Desa Tanalein.  

5. Bagi peneliti 

 Agar dapat menambah wawasan peneliti, tentang adat istiadat 

yang sebenarnya harus dijaga, sehingga dengan adanya dunia moderen 

dan globalisasi tidak akan mematikan nilai-nilai adat istiadat. 

6. Bagi lembaga Pendidikan  

Adapun hasil dari penelitian ini dapat membantu menambah 

informasi bagi lembaga pendidikan dalam pemahaman tentang tradisi 

kebudayaan masyarakat lamaholot di daerah Flores Timur terkhusus 

yaitu tardisi budaya adat perkawinan masyarakat di Desa Tanalein. 
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